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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dana zakat produktif, 

kualitas pembinaan, dan etos kerja terhadap peningkatan pendapatan UMKM 

binaan BAZNAS Kabupaten Karawang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode Partial Least Squares Structural Equation Model (PLS-

SEM) menggunakan software SmartPLS 3. Populasi dalam penelitian ini 

merupakan seluruh UMKM binaan Program Karawang Mandiri BAZNAS 

Kabupaten Karawang tahun 2024 sebanyak 526 UMKM. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan rumus Taro Yamane dengan teknik random sampling 

sehingga diperoleh sebanyak 228 responden penelitian. Adapun hasil penelitian ini 

menunjukkan beberapa temuan sebagai berikut: 

1. Dana zakat produktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM binaan BAZNAS Kabupaten Karawang. 

2. Kualitas pembinaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM binaan BAZNAS Kabupaten Karawang. 

3. Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM binaan BAZNAS Kabupaten Karawang. 

B. Implikasi  

A. Secara Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

ekonomi syariah, khususnya mengenai pemberdayaan ekonomi umat 

melalui pemanfaatan zakat produktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dana zakat produktif, kualitas pembinaan, dan etos kerja memiliki pengaruh 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM binaan BAZNAS Kabupaten 

Karawang. Temuan ini memperkuat teori pemberdayaan (Empowerment 

Theory) yang menjelaskan bahwa peningkatan kesejahteraan masyarakat 

tidak hanya dipengaruhi oleh bantuan finansial, tetapi juga oleh penguatan 

kapasitas individu melalui pembinaan dan pengembangan nilai kerja. 
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Penelitian ini juga memperkuat konsep Capability Approach yang 

dikemukakan oleh Amartya Sen bahwa kesejahteraan ekonomi tidak hanya 

ditentukan oleh kepemilikan sumber daya, tetapi juga kemampuan individu 

dalam memanfaatkan sumber daya tersebut secara produktif. Dalam konteks 

penelitian ini, dana zakat produktif menjadi bentuk dukungan ekonomi, 

sedangkan kualitas pembinaan dan etos kerja menjadi faktor pendukung 

yang memperkuat kemampuan pelaku UMKM dalam meningkatkan 

pendapatan usaha. 

Selain itu, penelitian ini turut memperluas kajian empiris mengenai 

pengelolaan zakat produktif pada lembaga zakat daerah, khususnya 

BAZNAS Kabupaten Karawang. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pemberdayaan UMKM, zakat 

produktif, dan peningkatan kesejahteraan ekonomi mustahik berbasis 

ekonomi Islam. 

B. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pertimbangan bagi BAZNAS Kabupaten Karawang dalam meningkatkan 

efektivitas program pemberdayaan ekonomi melalui zakat produktif, 

khususnya pada Program Karawang Mandiri. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penyaluran dana zakat produktif yang tepat sasaran 

dan sesuai kebutuhan usaha mampu membantu pelaku UMKM dalam 

meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, 

BAZNAS diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas pengelolaan dan 

pengawasan terhadap pemanfaatan dana zakat produktif agar manfaat 

program dapat dirasakan secara optimal oleh mustahik. 

Dari aspek pembinaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

pembinaan memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan usaha 

pelaku UMKM. Oleh sebab itu, BAZNAS diharapkan dapat meningkatkan 

intensitas pelatihan, pendampingan, serta monitoring usaha secara 

berkelanjutan agar pelaku UMKM memiliki kemampuan manajerial, 

pemasaran, dan pengelolaan usaha yang lebih baik. 
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Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa etos kerja 

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM binaan. Dengan 

demikian, pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan disiplin, 

tanggung jawab, kerja keras, dan profesionalisme dalam menjalankan usaha 

agar bantuan modal dan program pembinaan yang diberikan dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk pengembangan usaha secara 

berkelanjutan. 

Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 

referensi dalam pengembangan penelitian terkait zakat produktif, 

pemberdayaan ekonomi umat, dan pengembangan UMKM berbasis 

ekonomi syariah. Sedangkan bagi pemerintah dan lembaga pengelola zakat 

lainnya, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

merancang kebijakan pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis zakat 

produktif yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

C. Saran 

1. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan 

bahan kajian dalam pengembangan ilmu ekonomi syariah, khususnya yang 

berkaitan dengan zakat produktif, pemberdayaan ekonomi umat, dan 

pengembangan UMKM. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademik dalam memperkaya penelitian mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan pendapatan UMKM binaan 

lembaga pengelola zakat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi peningkatan 

pendapatan UMKM, seperti literasi keuangan, digital marketing, inovasi 

produk, religiusitas, maupun akses pasar. Selain itu, penelitian selanjutnya 

juga dapat memperluas objek penelitian pada lembaga zakat atau wilayah 

yang berbeda agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan 

komprehensif. 
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Penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan pendekatan mixed 

method atau metode kualitatif agar mampu menggali lebih mendalam 

mengenai efektivitas program zakat produktif, kendala pelaku usaha, serta 

dampak pemberdayaan ekonomi terhadap kesejahteraan mustahik secara 

menyeluruh. 

3. Bagi Pelaku UMKM Binaan BAZNAS Kabupaten Karawang 

Pelaku UMKM binaan diharapkan dapat memanfaatkan bantuan dana 

zakat produktif secara optimal untuk pengembangan usaha dan 

meningkatkan produktivitas usaha secara berkelanjutan. Selain itu, pelaku 

UMKM juga diharapkan mampu meningkatkan etos kerja, disiplin, 

tanggung jawab, dan konsistensi dalam menjalankan usaha agar pendapatan 

usaha dapat terus meningkat. 

Pelaku UMKM binaan juga diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan 

pembinaan, pelatihan, dan pendampingan yang diberikan oleh BAZNAS 

Kabupaten Karawang agar memperoleh tambahan pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengembangkan usaha secara lebih efektif dan 

kompetitif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


